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ABSTRAK 

Aditiawarman. 2024.  “Nilai Kemanusiaan dalam Kumpulan Cerpen  Dua 

Tengkorak  Kepala : Cerpen pilihan kompas 2000”. Skripsi. Program Studi 

Sastra Indonesia, Departemen Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, 

Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang. 
 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan jenis dan wujud nilai 

kemanusiaan dalam kumpulan cerpen Dua Tengkorak Kepala cerpen pilihan 

kompas: 2000. Jenis nilai kemanusiaan yang digagas Nurgiyantoro terdiri atas 

empat bagian, yakni manusia dengan Tuhan, manusia dengan alam, manusia 

dengan sesama, dan manusia dengan diri sendiri. Bentuk nilai kemanusiaan yang 

digagas Chibber terdiri atas lima bagian, yakni nilai kebenaran, kedamaian, cinta 

kasih, perilaku yang benar, dan tanpa kekerasan. Bagian bagian tersebut menjadi 

perhatian penting dalam penelitian untuk mengungkapkan jenis dan bentuk nilai 

kemanusiaan yang terdapat dalam lima cepen pada kumpulan cerpen Dua 

Tengkorak Kepala Cerpen Pilihan Kompas: 2000.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian sastra, dengan menggunakan metode 

deskriptif. Teknik pengumpulan data penelitian ini yaitu membaca dan memahami 

cerpen pada kumpulan cerpen Dua Tengkorak Kepala Cerpen Pilihan Kompas: 

2000 yang akan diteliti,mencatat data-data yang berkaitan dengan jenis dan bentuk 

nilai kemanusiaan dalam  kumpulan cerpen Dua Tengkorak Kepala Cerpen Pilihan 

Kompas: 2000, dan mengiventarisasikan data ke dalam format inventarisasi data 

dengan format. Teknik pengabsahan data yang digunakan adalah teknik triangulasi. 

Teknik penganalisisan data dalam penelitian ini adalah mengklasifikasikan data-

data berdasarkan tuturan/tindakan atau pikiran tokoh dan narator yang berhubungan 

dengan nilai kemanusiaan, menganalisis/menginterpretasikan data, merumuskan 

hasil analisis data, dan menulis laporan. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa cerpen-cerpen ini secara intens mengungkapkan dinamika 

hubungan manusia dengan dirinya sendiri, sesama, Tuhan, dan alam, serta bentuk 

bentuk nilai kemanusiaan berupa, nilai kebenaran, nilai kedamaian, nilai cinta 

kasih, nilai perbuatan yang benar, dan nilai tanpa kekerasan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia merupakan entitas yang melintasi batasan universal. Konsepsi 

mengenai manusia tidak pernah mencapai kesimpulan yang pasti. Manusia, sebagai 

individu sosial, eksis dalam hubungan yang kompleks dengan lingkungan 

sosialnya. Selain berinteraksi dengan masyarakat, manusia juga merupakan 

komponen integral dari struktur sosial itu sendiri. Sebagai bagian dari komunitas, 

manusia terjerat dalam kerangka aturan dan nilai-nilai yang dipertahankan dan 

disepakati bersama. 

Salah satu aspek yang tercermin dalam karya sastra adalah nilai kemanusiaan, 

yang menjadi acuan bagi manusia dalam menjalani kehidupan. Hal ini berkaitan 

dengan martabat manusia, yaitu cara untuk menghargai kemanusiaan. Hermanto 

dkk (2010) mengungkapkan bahwa nilai kemanusiaan mencakup berbagai aspek 

seperti nilai kasih sayang, keindahan, penderitaan, keadilan, tanggung jawab, 

kegelisahan hidup, pandangan hidup, dan harapan. 

Menurut Gwati (2017), meskipun ilmu pengetahuan dan teknologi telah 

mengalami kemajuan pesat, namun kemajuan dalam hal intelektualitas dan kualitas 

manusia tidak selalu sejalan. Oleh karena itu, era globalisasi saat ini sering kali 

diwarnai oleh berbagai masalah kemanusiaan. Contoh-contoh masalah tersebut 

termasuk konflik antaragama, korupsi yang meluas, tingginya tingkat kemiskinan 

dan pengangguran, serta masalah-masalah lainnya. Fenomena tersebut disebabkan 

oleh kurangnya pemahaman manusia akan  (pentingnya nilai-nilai kemanusiaan di 

dalam diri setiap individu. 
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Pentingnya menerapkan nilai-nilai kemanusiaan di sekolah termasuk dalam 

pembentukan karakter peserta didik. Terdapat enam pilar karakter dasar yang 

esensial bagi manusia, terutama peserta didik, yaitu penghormatan, tanggung 

jawab, kesadaran berwarganegara, keadilan dan kejujuran, kepedulian dan kemauan 

berbagi, serta kepercayaan. Menurut Fatchul Muin (2011), keenam karakter 

tersebut dibentuk melalui penanaman nilai-nilai kemanusiaan.  

Nilai-nilai kemanusiaan memiliki keterkaitan yang erat dengan karya sastra, 

yang tercermin dalam makna atau pesan yang disampaikan olehnya. Namun, karya 

sastra tidak hanya mengandung nilai-nilai kemanusiaan saja, tetapi juga mencakup 

seluruh gagasan dan keprihatinan penulis terhadap berbagai permasalahan dalam 

lingkup yang lebih luas. 

Sastra mampu menghadirkan nilai-nilai kemanusiaan yang mencerminkan 

berbagai aspek kehidupan, seperti nasib hidup, eksploitasi, percintaan, kemiskinan, 

kejahatan, diskriminasi, dan sebagainya. Melalui karya sastra yang mengandung 

pesan moral dan sosial, individu dapat mencapai kedewasaan sikap dan pemikiran 

yang mencerminkan jiwa yang halus, manusiawi, dan berbudaya.  

Mubarok (2008) menjelaskan bahwa sastra berperan penting dalam 

mengembangkan kesadaran akan spiritual, nilai-nilai kemanusiaan, dan lingkungan 

hidup melalui proses pembelajaran akhlak budi pekerti. Ini menciptakan 

pemahaman yang lebih dalam tentang diri, keterampilan, pengembangan 

kepribadian, dan kehidupan bersama. Oleh karena itu, sastra memiliki misi yang 

besar dalam menyampaikan dan mengkritik nilai-nilai kemanusiaan untuk 

meningkatkan kesadaran manusia akan kemanusiaannya yang sejati.  Nilai-nilai 
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kemanusiaan ini didasarkan pada kenyataan bahwa manusia adalah makhluk 

berbudaya dan ciptaan Tuhan yang diberkahi akal dan perasaan, yang 

membedakannya dari makhluk lainnya 

Dalam konteks nilai-nilai kemanusiaan, karya sastra tidak hanya bertujuan 

untuk menyampaikan nilai-nilai tersebut, tetapi juga untuk memberikan kritik 

terhadap berbagai aspek kehidupan. Salah satu bentuk kritik dalam karya sastra 

dapat ditemukan dalam kumpulan cerita pendek seperti dalam "Dua Tengkorak 

Kepala" yang efektif sebagai sarana untuk menyampaikan nilai-nilai kemanusiaan. 

Sebagai contoh, dalam karya sastra seperti kumpulan cerita pendek, bentuk 

kritik terhadap kemanusiaan dapat disajikan dengan sederhana. Tipologi cerpen 

yang singkat dan selesai dalam satu kali baca memungkinkannya menjadi sarana 

yang efektif dalam menyampaikan kritik terhadap aspek-aspek kemanusiaan. Hal 

ini terlihat dalam kumpulan cerpen "Dua Tengkorak Kepala". 

Dua Tengkorak Kepala merupakan kumpulan cerpen yang diterbitkan di harian 

Kompas pada tahun 2000. Buku ini berisi 16 cerpen pilihan dari beberapa penulis 

terkenal, antara lain "Anjing!" karya Herlino Soleman, "Santan Durian" karya 

Hamsad Rangkuti, "Lebaran ini, Saya Harus Pulang" karya Umar Kayam, "Usaha 

Beras Jrangking" karya Prasetyo Hadi Darmon, "Salma yang Terkasih" karya Ratna 

Indraswari Ibrahim, "Mawar, Mawar" karya Yanusa Nugroho, "Seusai Revolusi" 

karya Jujur Prananto, "Telepon Dari Aceh" karya Seno Gumira Aji, "Darma Bulan 

Angka 11" karya Arie MP Tamba, "Wanita yang Ditelan Malam" karya Bre 

Redana, "Ruang Belakang" karya Nenden Lilis A, "Dua Orang Sahabat" karya AA 

Navis, dan "Laba-laba" karya Gus tf Sakai. Setiap cerpen dalam buku ini memiliki 
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tema dan gaya penulisan yang beragam, menawarkan variasi yang kaya bagi para 

pembaca cerpen dan menjadikannya sebuah harta karun untuk para penggemar 

sastra. 

Cerpen-cerpen diatas mengagkat banyak isu permasalahan, seperti korupsi, 

kemiskinan, sosial, dan lain lain. Akan tetapi, berdasarkan pembacaan secara 

intensif yang dilakukan peneliti, terdapat nilai nilai kemanusiaan yang umum 

ditemui dalam kumpulan cerpen “Dua Tengkorak Kepala, seperti persahabatan, 

cinta, kejujuran, empati, dan lainnya. Namun dalam penelitian ini peneliti memilih 

lima cerpen dari enam belas cerpen dalam kumpulan cerpen Dua Tengkorak Kepala  

yaitu, "Dua Orang Sahabat" karya AA Navis, "Wanita yang Ditelan Malam" karya 

Bre Redana, dan "Telepon Dari Aceh" karya Seno Gumira Ajidarma,  “Dua 

Tengkorak Kepala” Karya Motingo busye, serta "Salma yang Terkasih" karya 

Ratna Indraswari Ibrahim 

Kelima cerpen ini dipilih karena masing-masing mencakup lebih dari satu fokus 

nilai kemanusiaan yang ingin diteliti. Mereka menawarkan pandangan yang 

mendalam tentang bagaimana manusia berinteraksi dengan cinta dan kasih sayang, 

memiliki perilaku yang baik, dan kedamaian melalui situasi dan pengalaman yang 

berbeda. Dengan demikian, mereka memberikan cakupan yang luas dan kaya untuk 

analisis nilai kemanusiaan dalam karya sastra 

B. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, persoalan yang 

dapat diteliti dalam beberapa cerpen yang terdapat dalam Kumpulan Cerpen Dua 

Tengkorak Kepala : Cerpen Pilihan Kompas 2000 yaitu nilai kemanusiaan berupa 
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nilai kebenaran, nilai kedamaian, nilai cinta kasih, nilai perilaku yang benar, dan 

nilai tanpa kekerasan. Namun, dari penelitian ini hanya difokuskan masalah nilai 

kemanusiaan dalam Kumpulan Cerpen Dua Tengkorak Kepala : Cerpen Pilihan 

Kompas 2000 

C.  Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus masalah yang telah dipaparkan, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan nilai 

kemanusiaan dalam kumpulan cerpen Dua Tengkorak Kepala. 

D.  Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dipaparkan, maka pertanyaan 

penelitian yang ingin diajukan adalah sebagai berikut : 

1. Apa saja jenis jenis dari nilai kemanusiaan yang terdapat dalam 

kumpulan cerpen Dua Tengkorak Kepala? 

2. Bagaimana perwujudan nilai kemanusiaan yang terdapat dalam 

kumpulan cerpen Dua Tengkorak Kepala? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah diajukan, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Mengidentifikasi jenis jenis nilai kemanusiaan dalam kumpulan 

cerpen Dua Tengkorak Kepala 

2. Mendeskripsikan bentuk bentuk nilai kemanusiaan dalam kumpulan 

cerpen Dua Tengkorak Kepala 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas khazanah ilmu pengetahuan, 

terutama bidang bahasa dan sastra Indonesia. Khususnya bagi pembaca dan 

penikmat sastra. 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan kepustakaan untuk penelitian 

selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a) Peneliti 

Menambah pengetahuan dan pemahaman peneliti terhadap unsur intrinsik 

cerpen serta nilai-nilai kemanusiaan yang terdapat dalam kumpulan cerpen “Dua 

Tengkorak Kepala” 

b) Peneliti Lain 

Dapat digunakan sebagai landasan untuk penelitian yang sejenis secara lebih 

mendalam.Top of Form 
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BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap lima cerpen 

dalam kumpulan Dua Tengkorak Kepala: Cerpen Pilihan Kompas 2000, dapat 

diambil beberapa kesimpulan penting mengenai jenis dan bentuk nilai kemanusiaan 

yang diangkat oleh para penulis. 

A. Kesimpulan 

1. Jenis-Jenis Nilai Kemanusiaan yang Ditemukan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap lima cerpen 

yang dianalisis, ditemukan bahwa keempat jenis hubungan kemanusiaan yang 

dikemukakan oleh Nurgiyantoro (1995) hadir dalam berbagai cerpen, yaitu:  

hubungan manusia dengan Tuhannya, dengan sesama manusia, dengan alam 

sekitar, dan dengan dirinya sendiri. 

Dalam hal ini, nilai kemanusiaan "Manusia dengan Sesama" merupakan 

jenis nilai yang paling dominan. Hubungan antarmanusia menjadi tema utama yang 

berulang, terutama melalui berbagai perwujudan persahabatan, cinta, kesetiaan, dan 

empati dalam cerita-cerita tersebut. Contoh nilai ini bisa dilihat dalam cerpen Dua 

Orang Sahabat karya AA Navis, Salma yang Terkasih karya Ratna Indraswari 

Ibrahim dan Wanita yang Ditelam Malam Karya Bre Redana , di mana hubungan 

emosional antarindividu sangat kental dan digambarkan melalui tindakan saling 

mendukung, berbagi kebahagiaan, serta mengatasi kesulitan hidup bersama 
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2. Bentuk-Bentuk Nilai Kemanusiaan 

Dari kelima cerpen yang dianalisis, ditemukan lima bentuk nilai 

kemanusiaan berdasarkan teori Chibber (2006): nilai-nilai kemanusiaan terdiri dari 

nilai kebenaran, nilai kedamaian, nilai cinta kasih, nilai perilaku yang benar, dan 

nilai tanpa kekerasan. 
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Dari kelima bentuk ini, Nilai Kebenaran (Truth) dan Kedamaian (Peace) adalah yang 

paling sering muncul, dapat dilihat dari dialog antar tokoh serta konflik yang terjadi. seperti 

Telepon dari Aceh dan Wanita ditelan malam, di mana tokoh-tokoh berusaha menemukan dan 

mengungkapkan kebenaran di tengah kebingungan dan konflik moral. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis data, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya: Penelitian ini berfokus pada lima cerpen dalam kumpulan 

Dua Tengkorak Kepala. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengkaji cerpen-

cerpen lain dalam antologi ini, atau memperluas analisis dengan menggunakan teori 

lain untuk memperkaya perspektif terhadap nilai-nilai kemanusiaan yang terkandung di 

dalamnya. Penelitian lanjutan juga dapat mengkaji peran sosial dan politik dalam 

penggambaran nilai kemanusiaan, serta bagaimana perubahan konteks sejarah 

mempengaruhi representasi nilai-nilai tersebut. 

2. Bagi Pembaca Sastra: Cerpen-cerpen dalam antologi ini menawarkan pelajaran moral 

yang mendalam tentang pentingnya cinta kasih, kedamaian, dan kejujuran dalam 

kehidupan sehari-hari. Para pembaca diharapkan dapat menangkap pesan moral yang 

terkandung dalam cerita-cerita ini dan menerapkannya dalam interaksi sosial sehari-

hari. Pembaca juga diajak untuk lebih peka terhadap kritik sosial yang disampaikan 

melalui cerpen-cerpen ini, khususnya terkait dengan masalah-masalah kemanusiaan 

seperti korupsi, kekerasan, dan ketidakadilan. 
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